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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of applying 5R (Concise, Neat, Clean, Care, 
Diligent) on the results of women's fashion stitches. This research is an ex-post facto type. The population 
amounted to 117, the sampling technique using the Issac and Michael formula at a significant level of 5% 
obtained a sample of 90 students. The method of data collection uses the questionnaire and 
documentation method. The data analysis technique is descriptive and hypothesis testing uses the Product 
Moment correlation test. The results of the study showed that there was a positive and significant effect of 
the application of 5R on the results of the stitches with a contribution of 31.1%. The 5R when learning 
sewing practices is mostly classified as sufficient with a relative frequency of 74.44%. Most stitches are in 
the good category with a relative frequency of 62.22%. 
Keywords: Application of 5R, Results of Women's Clothing Stitches 
 
 
PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
pada program keahlian Busana Butik 
adalah salah satu jenjang pendidikan 
menengah yang mempersiapkan lulusan 
siap bekerja dalam keterampilan 
menjahit. Pencapaian hasil jahitan yang 
baik dapat diperoleh melalui proses 
belajar di sekolah.  
Standar penilaian kualitas hasil 
jahitan merupakan ukuran patokan 
terhadap mutu suatu produk jahitan 
busana. standar mutu jahitan merupakan 
ukuran standar terhadap kualitas/mutu 
suatu produk jahitan [1]. Quality control 
adalah  proses yang dilakukan setelah 
produk selesai diwujudkan, dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah hasil 
akhir dari produk sesuai dengan 
rancangan awal[2] . 
Quality control adalah semua usaha 
untuk menjamin (assurance) agar hasil 
dari pelaksanaan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan dan memuaskan 
konsumen (pelanggan) [1]. Quality 
control juga dilakukan untuk mengetahui 
kualitas dari hasil jahitan dan 
penyelesaian produk. Mutu suatu produk 
jahitan ditentukan pada standar penilaian 
kualitas jahitan. Adapun kriteria 
penilaian kualitas hasil jahitan antara 
lain setikan tidak terlalu rapat dan tidak 
terlalu renggang[1]. 
Hasil jahitan (produk) busana  
dipengaruhi oleh teknik menjahit yang 
tepat, di samping pola yang baik dan 
ukuran yang tepat serta desain yang 
bagus semua merupakan suatu kesatuan 
dari proses pembuatan busana. 
Pembuatan desain busana, ukuran, pola, 
dan proses pembuatan harus benaruntuk 
memperoleh produk yang berkualitas 
baik. 
Menjaga atau memelihara tempat 
kerja merupakan salah satu langkah 
untuk memperoleh produk yang 
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berkualitas, karenanyadibutuhkan 
perhatian dan kewaspadaan yang terus 
menerus. Tempat kerja yang rapi dan 
bersih selain bertujuan untuk menjaga 
kesehatan juga dapat menjaga 
kebersihan suatu produk busana. 
Keteledoran saat praktik menjahit, 
merupakan kendala yang biasa dijumpai 
oleh siswa sehingga dapat mengurangi 
kualitas hasil jahitan busana.  
Penerapan Keselamatan, Kesehatan 
Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) 
sangat penting untuk ditanamkan kepada 
siswa sejak awal sebelum memasuki 
dunia kerja. Sekolah Menengah 
Kejuruan bertujuan menyiapkan lulusan 
yang produktif di dunia usaha dan 
industri, untuk itu mata pelajaran 
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lingkungan Hidup (K3LH) diharapkan 
dapat menambah wawasan siswa 
sebelum memasuki dunia usaha  dan 
Industri yang sebenarnya. 
Implementasi adalah kemampuan 
komunikasi yang efektif, kemampuan 
untuk menciptakan hubungan saling 
percaya dan saling bantu, kemampuan 
melakukan teknik psikomotor, 
kemampuan melakukan observasi 
sistematis, kemampuan memberikan 
pendidikan kesehatan, kemampuan 
advokasi, dan kemampuan evaluasi [3]. 
Keselamatan kerja adalah 
keselamatan yang berkaitan dengan 
mesin, perawatan alat kerja, bahan dan 
proses pengolahannya, landasan tempat 
kerja dan lingkungannya serta cara-cara 
melakukan pekerjaan [4]. Keselamatan 
Kerja sangat berkaitan dengan peralatan 
kerja, bahan, proses produksi, 
lingkungan tempat kerja serta cara 
melakukan pekerjaan yang merupakan 
tugas semua orang yang berada di 
lingkungan kerja [5]. 
Kesehatan Kerja merupakan 
penerapan ilmu untuk meningkatkan 
kulitas hidup tenaga kerja dengan 
meningkatkan kesehatan, pencegahan 
penyakit akibat kerja dengan 
pemeriksaan kesehatan, pengobatan serta 
mengkonsumsi makanan yang bergizi 
[6].  
 Siswa lulusan SMK dapat menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas 
sesuai dengan standar perusahaanindustri 
apabila siswa mampu menjaga 
keselamatan dirinya maupun orang lain 
selama bekerja. Pengetahuan siswa 
tentang Keselamatan, Kesehatan Kerja, 
dan Lingkungan Hidup (K3LH) yang 
tinggi dapat mengupayakan dan 
mencegah timbulnya penyakit yang 
disebabkan oleh pekerjaannya. Dengan 
demikian produktivitas kerja akan 
terjaga dan akan terus meningkat. 
Penerapan K3LH sangat penting 
dikuasai dan diterapkan baik di tempat 
kerja, rumah, atau sekolah. Keselamatan, 
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup 
(K3LH) merupakan salah satu mata 
pelajaran teori dasar kejuruan tata 
busana kelompok produktif yang 
diberikan di SMK. Mata Pelajaran 
K3LH berorientasi membekali siswa 
untuk mandiri maupun berwiraswasta di 
dunia kerja. Penerapan K3LH tidak 
hanya di lakukan pada lingkungan 
industri saja, akan tetapi sekolah 
memerlukan penerapan K3LH untuk 
menghindari bahaya ketika melakukan 
praktik di sekolah. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan di 
sekolah, pada kenyataannya masih 
terdapat siswa yang mengabaikan 
penerapan K3LH khususnya saat proses 
menjahit busana. Selain kesehatan dan 
keselamatan kerja, lingkungan hidup 
juga mempunyai andil dalam penerapan 
K3, Lingkungan hidup berarti tempat 
makhluk hidup bernaung atau berdiam. 
Lingkungan hidup adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar manusia yang 
mempengaruhi perkembangan hidup 
manusia, baik langsung maupun tidak 
langsung [7]. Lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, 
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daya, keadaan, dan makhluk khidup, 
termasuk manusia dan perilakunya yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, 
kelangsungan perikehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya[4]. 
Keadaan lingkungan kerja seperti 
penataan dan penyimpanan inventaris 
yang berbahaya kurang diperhatikan 
keamanannya, penataan ruang kerja yang 
terlalu padat dan sesak, serta 
pembuangan sampah atau sisa produksi 
yang tidak pada tempatnya merupakan 
salah satu penyebab kecelakaan kerja 
[5]. 
Terciptanya suasana kerja yang 
nyaman dan aman merupakan hasil yang 
diinginkan ketika siswa memperoleh 
pengatahuan K3LH.Aspek pengetahuan 
tersebut diantaranya, pengetahuan kerja 
sesuai dengan kesehatan keselamatan 
kerja (K3), sesuai dengan standar 
operasional prosedur (SOP), sesuai 
dengan standar dan konsep lingkungan 
hidup seperti pemakaian alat pelindung 
diri (APD), penampilan diri, sikap kerja 
yang baik, standar dan prosedur 
menjahit, serta penerapan konsep 
Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R). 
Pembelajaran praktik harus 
dilaksanakan secara optimal, sehingga 
perlu penerapan mengenai Keselamatan, 
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup 
(K3LH). Dalam menghasilkan produksi 
jahitan busana berkualitas baik selain 
teknik menjahit yang perlu diterapkan, 
siswa dituntut untuk menjaga dan 
memelihara lingkungan kerjanya. 
Kelancaran kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran produktif menjahit, 
penerapan Keselamatan, Kesehatan 
Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) 
harus dilaksanakan sebaik mungkin 
untuk mendapatkan kualitas hasil jahitan 
yang sesuai standar mutu terutama dalam 
penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 
Rawat, Rajin). Berikut penjelasan 
Implementasi K3LH dalam konsep 5R. 
Ringkas yaitu pemilahan barang yang 
berguna dan tidak berguna, rapih yaitu 
penataan barang-barang yang berguna 
agar mudah dicaridan diberi indikasi, 
resik mempunyai maksud untuk 
pembersihan, rawat merupakan langkah 
untuk menjaga lingkungan kerja dan 
peralatan kerja menjadi berstandar, dan 
rajin merupakan konsep yang berarti 
penyadaran diri akan etika dalam 
bekerja. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto.Populasi 
penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 
Tata Busana yang berjumlah 117 siswa. 
Penelitian ini termasuk penelitian 
sampel. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan rumus Issac dan 
Michael pada taraf signifikan 5% 
diperoleh sampel 90 siswa.  
Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Uji coba instrumen pada 
27 di luar sampel masih dalam 
popuilasi.Data diuji validitas 
menggunakan rumus korelasi Product 
Moment dan reliabilitas menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha. Hasil validitas 
data angket penerapan 5R dalam pratik 
menjahit diperoleh 3 item gugur dan 
hasil reliabilitas diperoleh nilai Alpha = 
0,945 pada kriteria sangat tinggi.  
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi 
Product Moment yang didahului uji 
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 
dan linieritas. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data menggambarkan data 
hasilpenelitian tentang penerapan 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 
yang diperoleh melalui angket dan hasil 
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jahitan busana wanita yang diperoleh 
melalui nilai praktik menjahit jas wanita 
mata pelajaran costum made oleh 90 
siswa kelas XII SMK Negeri Tata 
Busana Tahun Pelajaran 
2018/2019.Deskripsi hasil penelitian 
dijelaskan sebagai berikut.Deskripsi data 
variabel penerapan 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin) (X) dapat 
ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori penerapan 5R  
Kategori 
Interv
al 
Skor 
Frekuens
i 
Relati
f (%) 
Tinggi 
73 – 
85 
8 8,89% 
Cukup 
60 – 
72 
67 
74,44
% 
Rendah 
47 – 
59 
15 
16,67
% 
Total 90 100 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa 8 
responden  dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 8,89%, 67 responden  
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 74,44%, dan 15 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 
16,67%. Berdasarkan analisis data dapat 
dijelaskan bahwa penerapan 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 
tergolong dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 74,44%. 
Deskripsi data variabel hasil jahitan 
busana wanita dapat ditampilkan pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Hasil Jahitan 
Busana Wanita  
Kategori 
Interv
al 
Skor 
Frekuens
i 
Relati
f (%) 
Sangat 
Baik 
88 – 
92 
21 
23,33
% 
Baik 
83 – 
87 
56 
62,22
% 
Cukup 
77 – 
82 
13 
14,44
% 
Total 90 100 
(Sumber: analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel 2 menjelaskan 
bahwa 21 responden dalam kategori 
sangat baik dengan frekueansi relatif 
23,33%,56 responden dalam kategori 
baik dengan frekuensi relatif 62,22%, 
dan 13 responden termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
14,44%. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat disimpulkan bahwa hasil jahitan 
busana wanita dalam kategori baik 
dengan frekuensi 62,22%.  
Uji persyaratan analisis terdiri atas 
uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing variabel 
memiliki karakteristik distribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat.  
Hasil uji normalitas kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 Tabel 3. Hasil Uji  Normalitas  
No Variabel dk χ² hitung 
x² tabel 
(5%) 
Kriteria 
1 Penerapan 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin) 
32 24,733 43,773 Normal 
2 Hasil jahitan busana wanita  15 16,844 24,996 Normal 
(Sumber: analisis data penelitian) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 3 diketahui bahwa harga 
χ²hitung variabel Penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin) adalah 
24,733 <χ²tabel= 43,773 dan harga χ²hitung 
data hasil jahitan busana wanita  adalah 
16,844<χ²tabel= 24,996. Dapat dijelaskan 
bahwa kedua data dinyatakan normal 
atau sebenarnya normal pada taraf 
signifikan 5% karena harga χ² hitung di 
bawah harga χ²tabel.  
Uji linieritas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat 
linier atau tidak. Hasil perhitungan uji F 
diperoleh harga Fhitung = 1,313 < Ftabel = 
1,65. Hasil uji linieritas kedua variabel 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4. 
Pada tabel 4 hasil uji linieritas dapat 
diinterpretasikan bahwa harga Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua 
variabel tersebut dinyatakan linier. 
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Dk 
F 
hitung 
F tabel 
(5%) 
Kriteria 
X  Y 31/57 1,313 1,65 Linier 
(Sumber: analisis data penelitian) 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh nilai koefisien korelasi rxy 
sebesar 0,558. Untuk menguji signifikan 
nilai tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai rxy dengan nilai N = 90 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,207. 
Jadi, nilai rhitung yang diperoleh lebih 
besar dari nilai rtabel, yaitu 0,558 > 0,207. 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat 
pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Variabel 
r hitung 
(rxy) 
rtabel 
( N=90, α=5%) 
Koefisien 
Determinan 
(R
2
) 
Keterangan 
X  Y 0,558 0,207 0,311 
Ada pengaruh 
(r xy> r tabel) 
   (Sumber: analisis data penelitian) 
Pada tabel 5 hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai r hitung sebesar 
0,558 > 0,207. Dapat diinterpretasikan 
bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel penerapan 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 
terhadap hasil jahitan busana wanita 
karena rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikan 5%. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh Penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin)terhadap 
hasil jahitan busana wanita  dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R
2
) 
sebesar 0,311, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh variabel 
X terhadap variabel Y adalah sebesar 
31,1%, sedangakan sisanya 74,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
Hasil analisis korelasi Product 
Moment menunjukan ada pengaruh 
positif dan signifikan penerapan 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 
terhadap hasil jahitan busana wanita. 
Mengenakan busana yang baik, serasi, 
indah, dan menarik perlu 
mempertimbangkan total look dan 
jahitan. Total look merupakan penilaian 
penampilan busana yang terlihat dari 
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luar ketika busana tersebut di kenakan. 
Hasil jahitan yang baik tidak hanya 
terlihat indah dari luar saja, akan tetapi 
juga dilihat dari kualitas hasil jahitan 
busana tersebut. Hasil jahitan busana 
dilihat pada proses pembuatan busana 
meliputi persiapan alat, proses menjahit 
menggunakan mesin (lubang kancing, 
belahan, saku, krah, dan lengan), proses 
menjahit dengan tangan (memasang 
kancing dan mengesum kelim), dan 
tampilan keseluruhan. 
Standar untuk penilaian hasil 
jahitan salah satunya adalah jahitan rapi, 
bersih, dan indah. Untuk memperoleh 
hasil jahitan yang optimal maka 
diperlukan penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin)  di 
lingkungan kerja. Konsep 5R 
merupakan tahap untuk mengatur 
kondisi tempat kerja yang berdampak 
terhadap efektifitas kerja, efisiensi, 
produktifitas dan keselamatan kerja. 
Penerapan konsep 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin) merupakan cara 
atau metode yang digunakan untuk 
mengelola tempat kerja dan sebagai 
dasar untuk membentuk perilaku 
bekerja dengan baik. 
Pembelajaran praktik harus 
dilaksanakan secara optimal, sehingga 
perlu penerapan 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin). Dalam 
menghasilkan produksi jahitan busana 
berkualitas baik selain teknik menjahit 
yang perlu diterapkan, siswa dituntut 
untuk menjaga dan memelihara 
lingkungan kerjanya. Penerapan 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)  
dalam kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran produktif menjahit dilakukan 
sebaik mungkin, untuk mendapatkan 
hasil jahitan yang sesuai standar mutu. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin)terhadap 
hasil jahitan busana wanita dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan (R
2
). Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menggunakan korelasi 
Product Moment, diperoleh nilai 
koefisien korelasi (R) = 0,558. Dengan 
demikian, nilai koefisien determinan 
(R
2
) adalah (0,558)
2
 = 0,311. Koefisien 
determinan (R
2
) sebesar 0,311, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
adalah sebesar 31,1%, sedangakan 
sisanya 68,9% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Sumbangan 31,1% relatif cukup. 
Artinya, penerapan 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin) cukup 
memberikan peran terhadap hasil 
jahitanyang sesuai dengan standart 
mutu. Melalui penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin)hasil jahitan 
busana wanita dapat ditingkatkan.  
Berdasarkan deskripsi dari analisis 
data diketahui bahwa penerapan konsep 
5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, 
Rajin)pada saat praktik menjahit 
diterapkan oleh sebagian siswadalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
74,44%.  Dapat jelaskan bahwa siswa 
kelas SMK Negeri Tata Busana kelas 
XII sudah mempunyai kesadaran untuk 
menerapkan K3LH dalam konsep 5R 
saat praktik menjahit, agar tempat kerja 
selalu efektif untuk bekerja, efisien dan 
produktifitas terjaga serta siswa lebih 
aman nyaman dan terhindar dari 
kecelakaan. 
Penerapan Keselamatan, Kesehatan 
Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) 
sangat penting untuk ditanamkan 
kepada siswa sejak awal sebelum 
memasuki dunia kerja. Sekolah 
Menengah Kejuruan bertujuan 
menyiapkan lulusan yang produktif di 
dunia industri, untuk itu mata pelajaran 
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lingkungan Hidup (K3LH) diharapkan 
dapat menambah wawasan siswa 
sebelum memasuki dunia Industri yang 
sebenarnya.  
Siswa lulusan SMK dapat menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas 
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sesuai dengan standar 
perusahaan/industri apabila siswa 
mampu menjaga keselamatan dirinya 
maupun orang lain selama bekerja. 
Pengetahuan siswa tentang 
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lingkungan Hidup (K3LH) yang tinggi, 
maka dapat mengupayakan dan 
mencegah timbulnya penyakit yang 
disebabkan oleh pekerjaannya. Dengan 
demikian produktivitas kerja akan 
terjaga dan akan terus meningkat. 
Lingkungan kerja yang bersih, 
terawat, tertata dan terjaga dari berbagai 
macam polusi ataupun penyakit akibat 
bakteri atau kuman perlu 
memperhatikan hal-hal yang dapat 
memicu terjadinya penyakit seperti 
memperhatikan kebersihan ruangan dan 
kebersihan pribadi. Salah satu cara 
penataan ruang kerja untuk menciptakan 
suasana kerja yang bersih dan nyaman 
adalah menerapkan sikap kerja  5R 
yaitu (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, 
Rajin). 
Berdasarkan tabel kategori data 
hasil jahitan busana wanita dijelaskan 
bahwa siswa kelas XII Tata Busana 
mempunyai hasil jahitan busana wanita 
saat praktik menjahit jas wanita dalam 
kategori baik dengan frekuensi 62,22%.  
Hasil jahitan busana yang baik 
tidak hanya terlihat indah dari luar saja, 
akan tetapi juga dilihat dari jahitan 
busana tersebut. Hasil jahitan dapat 
ditentukan dari prosedur kerja yang 
benar dan tepat. Prosedur tersebut yaitu 
memperhatikan teknik menjahit yang 
disesuaikan desain dan bahan untuk 
memperoleh hasil yang berkualitas. 
Kualitas jahitan busana yang dinilai 
oleh guru yaitu pada proses dan hasil 
menjahit. Proses pembuatan busana 
meliputi persiapan alat, proses menjahit 
menggunakan mesin (lubang kancing, 
belahan, saku, krah, dan lengan), proses 
menjahit dengan tangan (memasang 
kancing dan mengesum kelim), dan 
tampilan keseluruhan. Hal ini sesuai 
dengan kriteria penilaian kualitas hasil 
jahitan antara lain setikan tidak terlalu 
rapat dan tidak terlalu renggang, standar 
penilaian kualitas hasil jahitan 
merupakan ukuran patokan terhadap 
mutu suatu produk jahitan busana. 
standar mutu jahitan merupakan ukuran 
standar terhadap kualitas/mutu suatu 
produk jahitan [1]. 
Seluruh proses pembuatan busana 
yang membutuhkan proses waktu dan 
langkah yang lebih lama dari pada 
proses pembuatan busana lainnya yaitu 
proses menjahit. Proses pembuatan 
busana ketika praktik memelukan 
penerapan konsep 5R (Ringkas, Rapi, 
Resik, Rawat, Rajin) saat praktik 
menjahit di laboratorium dengan tujuan 
untuk memberikan hasil jahitan yang 
maksimal. 
Hasil jahitan dapat ditentukan dari 
prosedur kerja yang baikdan proses 
pembuatan busana yang benar. Hasil 
belajar dapatdikatakan menurun atau 
kurang baik dapat dilihat melalui dua 
faktor yaitu faktor dari dalam diri 
individu (Internal) dan faktor dari luar 
diri individu (Eksternal). Faktor Internal 
meliputi: kecerdasan, jasmani, sikap, 
minat, bakat, motivasi, dan psikomotor, 
sedangkan faktor Eksternal meliputi : 
lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan sekolah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Ada pengaruh positif dan signifikan 
penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 
Rawat, Rajin)terhadap hasil jahitan 
dengan besar sumbangan sebesar 
31,1%, sedangkan sisanya 68,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini; Penerapan 
5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, 
Rajin) saat pembelajaran praktik 
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menjahit SMK Negeri menunjukkan 
bahwa kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 8,89%, kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 74,44%, kategori 
rendah dengan frekuensi 16,67%; Hasil 
jahitan siswa kelas XII Tata Busana 
SMK Negeri menunjukkan bahwa 
kategori sangat baik dengan frekueansi 
relatif 23,33%, kategori baik dengan 
frekuensi relatif 62,22%, dan kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 14,44%.  
Adapun saran yang dapat diberikan 
kepada beberapa pihak adalah sebagai 
berikut: Sekolah disarankan untuk 
melengkapi dan meningkatkan fasilitas 
yang menjamin keselamatan dan 
kesehatan kerja, diantanya adalah; 
tersedianya alat pemadam kebakaran di 
ruang praktik, tersedianya P3K lengkap 
bersama isinya, dan tertatanya alat-alat 
praktik dalam keadaan aman sehingga 
mudah digunakan dan tidak 
menimbulkan bahaya. Guru disarankan 
untuk terus memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada siswa agar lebih 
rajin dan serius dalam mengikuti 
kegiatan praktik menjahit, dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas 
jahitan sebagai bekal memasuki dunia 
industri; Memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada siswa dalam 
penerapan K3LH di ruang praktik 
menjahit untuk meminimalisir 
terjadinya kecelakaan saat praktik; 
Meningkatkan kompetensi dalam 
mengajar dan memberi pengarahan 
kepada siswa untuk lebih disiplin dalam 
implementasi K3LH di ruang praktik 
menjahit. Sedangkan Siswa  disarankan 
melakukan persiapan diri sebelum 
pelaksanaan praktik menjahit, 
diantaranya adalah; mengenakan 
pakaian kerja dan alat alat pelindung 
diri, rambut yang tertata rapi atau diikat 
rapi, siswa yang berkerudung menata 
kerudungnya agar tidak mengganggu 
proses menjahit, dan menggunakan alas 
kaki; Menerapkan prinsip umum yang 
menjamin keselamatan dan kesehatan 
kerja, diantaranya adalah bekerja sesuai 
prosedur atau langkah kerja, 
menggunakan alat yang sesuai dengan 
fungsinya, melakukan perawatan 
kebersihan dan keindahan tempat kerja, 
serta melakukan praktik dengan 
sungguh - sungguh. 
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